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ABSTRACT

Sembung plant (Blumea balsamifera) is known to have natural antibacterial properties, which can inhibit the growth of
cancer and tumors. Several studies that have been carried out previously showed the potential of Sembung plant extracts
for health, especially in the Sembung leaves there are many active compounds. This study explored the potential of
Sembung leaves for its phytochemical analysis, antioxidant and antibacterial activity. Sembung leaves were macerated
using n-hexane, ethyl acetate and ethanol solvent to yield the crude extracts. The phytochemical analysis was evaluated
by Harborne and Kokate method. Antioxidant activity was evaluated by DPPH radical scavenging assay. Antibacterial
activity was examined using agar well diffusion method against Propionibacterium acnes, Streptococcus mutans, and
Streptococcus sobrinus. The results showed that the sembung leaves extract contains alkaloids, flavonoids, tannins and
steroids. Test of antioxidant activity showed that the n-hexane of sembung leaves extract display ability to inhibit DPPH
free radical by 70% at 200 ppm concentration, while ethyl acetate extracts by 87% at 100 ppm consentration and
ethanol extracts by 82% at 50 ppm and 100 ppm consentration. Antibacterial activity showed that the ethanol extract of
sembung leaves display ability to inhibit the Propionibacterium acnes growth with 14 mm inhibition activity at 400
pag/well concentration. The ethanol extracts of sembung leaves display ability to inhibit the Streptococcus mutans
growth with 15 mm at 400 pg/well concentration. Antibacterial activity of ethanol extract of sembung leaves display
ability to inhibit the Streptococcus sobrinus growth with 13 mm at 400 pg/well concentration. Based on the results,
Sembung leaves (Blumea balsamifera) display potential as a natural antioxidant and antibacterial agent.
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ABSTRAK

Tumbuhan Sembung (Blumea balsamifera) diketahui memiliki sifat antibakteri yang alami, dapat menghambat
pertumbuhan kanker dan tumor. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukan adanya potensi
ekstrak tumbuhan Sembung bagi Kesehatan khususnya pada bagian daun Sembung banyak terdapat senyawa aktif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan fitokimia, aktivitas antioksidan dan aktivitas antibakteri
dari daun Sembung. Daun Sembung dimaserasi dengan menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol untuk
mendapatkan ekstrak sampel. Pengujian kandungan metabolit sekunder tumbuhan dilakukan dengan menggunakan
metode Harborne dan Kokate. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode radikal bebas
DPPH. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar sumuran terhadap bakteri
Propionibacterium acnes, Streptococcus mutans, dan Streptococcus sobrinus. Hasil penelitian menunjukan bahwa daun
tumbuhan Sembung (Blumea balsamifera) memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
tanin dan steroid. Pengujian antioksidan dengan pelarut N-heksan tertinggi pada konsentrasi 200 ppm yaitu sebesar 70
%, sedangkan untuk pelarut Etil Asetat tertinggi pada konsentrasi 100 ppm yaitu sebesar 87 % dan pengujian dengan
pelarut Etanol tertinggi pada konsentrasi 50 ppm dan 100 ppm yaitu sebesar 82 %. Daya hambat ekstrak daun tumbuhan
Sembung pada bakteri Propionibacterium acnes terbesar pada pelarut Etanol pada konsentrasi 400 pg/well yaitu 14
mm, bakteri Streptococcus mutans terbesar pada pelarut Etanol pada konsentrasi 400 pg/well dengan besar hambatan 15
mm dan pengujian bakteri Streptococcus sobrinus terhadap ekstrak Sembung terbesar pada pelarut Etanol pada
konsentrasi 400 pg/well dengan besar hambatan 13 mm. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, daun tumbuhan
Sembung (Blumea balsamifera) dapat direkomendasikan sebagai obat herbal dengan kandungan antioksidan dan
antibakteri alami.

Kata kunci: Antioksidan, Antibakteri, DPPH, Blumea balsamifera
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PENDAHULUAN

Hutan Indonesia merupakan hutan yang
menduduki urutan ketiga terluas didunia dengan
hutan tropis dan sumbangan dari hutan hujan
kalimantan dan Papua. Menurut data Forest
Watch Indonesia (FWI), sebuah lembaga
independen pemantau hutan Indonesia, sejumlah
28 hektar luas daratan Indonesia masih tertutup
hutan (Arifin., 2018). Keanekaragaman hayati
Indonesia sangat penting bagi keberlangsungan
kehidupan bangsa. Hal ini bukan karena Indonesia
merupakan salah satu negara terkaya secara global
dalam hal keanekaragaman hayati, tetapi karena
terkait erat dengan keanekaragaman budaya lokal
dan pengetahuan tradisional menurut Sujarwo,
dkk (2015). Hubungan antara keanekaragaman
hayati dengan sistem lokal yang hidup dalam
masyarakat dapat dilihat dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat tradisional dalam memenuhi
kebutuhan pangan, sandang, papan, obat-obatan,
dan spiritualitas menurut Matthew, dkk (2013);
Putri dkk (2016); Batoro dkk (2019); Rohman dkk
(2019); Panjaitan dkk (2020).

Tanaman sudah dimanfaatkan oleh masyarakat
indonesia sejak zaman dahulu kala diantaranya
dijadikan sebagai bahan makanan, sebagai bahan
pengobatan dan juga sebagai tanaman hias. Salah
satunya sebagai prioritas utama bagi masyarakat
yaitu sebagi alternatif pengobatan herbal sebelum
adanya pengobatan modern. Tumbuhan obat di
Indonesia sudah berlangsung sejak zaman dahulu
bahkan sudah menjadi budaya menurut Son, dkk
(2019). Walaupun secara garis besar sama,
masing-masing daerah atau suku bangsa memiliki
ciri khas dalam hal pengobatan tradisional, hal ini
dipicu oleh kondisi alam terutama ketersediaan
tanaman obat di setiap daerah, serta perbedaan
budaya dan adat istiadat yang melatarbelakangi
penggunaan obat tradisional. tanaman obat ini
menurut Jaiswal, dkk (2016). Tumbuhan obat
dapat dimanfaatkan dari bagian-bagian tertentu,
antara lain akar, batang, daun, buah, biji, dan
ekskresinya yang dapat menyembuhkan atau
menghilangkan rasa sakit menurut Fukuyama, dkk
(2012); Roslinda (2016); Sharma dan Yadav
(2017); Tantengco, dkk (2018).

Fitokimia merupakan langkah awal untuk
mengetahui  bahan aktif yang merupakan
metabolit sekunder pada tumbuhan menurut
Purwati, dkk (2017). Karena pada tahap ini kita
bisa mengetahui golongan senyawa kimia yang
terkandung didalam tumbuhan yang sedang diuji
atau diteliti. Senyawa flavonoid memiliki
kemampuan menghambat pertumbuahan bakteri
dengan beberapa mekanisme yang berbeda, antara
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lain  menyebabkan  terjadinya  kerusakan
permeabilitas dinding bakteri mikrosom dan
lisosom sebagai hasil interaksi anatara flavonoid
dengan DNA bakteri. Senyawa terpenoid
menghambat  pertumbuhan  bakteri  dengan
mekanisme penghambatan terhadap sintesis
protein karena terakumulasi dean menyebabkan
perubahan komponen-komponen penyusun sel
bakteri itu sendiri, senyawa ini lebih mudah
menembus dinding sel bakteri gram positif dan
gram negatif menurut Sarfina, dkk (2017).
Alkaloid dilaporkan memiliki aktivitas antikanker
dan antivirus. Tanin juga mendapat banyak
perhatian terutama pada bidang nutrisi, kesehatan,
serta obat-obatan karena memiliki aktivitas
fisiologis seperti antioksidan, antimikroba dan
antiinflamasi.  Steroid diduga memiliki efek
peningkat stamina tubuh dan antiinflamasi
menurut Nurjanah, dkk (2011). Saponin dapat
memberikan efek antitusi dan ekspektoran yang
dapat menyembuhkan batuk, saponin juga
memiliki aktivitas antiinflamasi karena telah
terbukti dapat menghambat pelepasan zat-zat
proinflamasi yang distimulasi oleh
lipopolisakarida (Lee dkk., 2015).

Antioksidan merupakan molekul yang mampu
memperlambat atau mencegah proses oksidasi
molekul lain. Untuk menjaga kesimbangan tingkat
oksidasi, tumbuhan dan hewan memiliki suatu
system yang kompleks seperti glutation dan enzim
yang diproduksi secara internal atau diperoleh dari
asupan vitamin C, vitamin A, dan vitamin E
(Sofi., 2019). Uji aktivitas Antibakteri merupakan
suatu metode untuk menentukan tingkat
kerentanan bakteri terhadap zat antibakteri dan
untuk mengetahui senyawa murni yang memiliki
aktivitas antibakteri.

Tumbuhan Sembung (Blumea balsamifera)
merupakan salah satu tumbuhan yang tumbuh di
wilayah kecamatan Loa Janan Ilir, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh penggunaan tumbuhan
Sembung (Blumea balsamifera) sebagai obat
tradisional yang diketahui mempunyai khasiat
bagi kesehatan oleh penduduk sekitar dipercayai
dapat mengobati penyakit panas dalam dan diare.
Beberapa penelitian terkait tumbuhan Sembung
menunjukkan bahwa tumbuhan ini memiliki
kandungan zat aktif yaitu minyak atsiri 0,5%
(sineol, borneol, landerol, dan kamper), flavanol,
tanin, damar dan ksantoksilin menurut Mursito
(2002). Berdasarkan beberapa hasil penelitian
tersebut melaporkan bahwa daun Sembung
memiliki  khasiat  sebagai  anti  radang,
memperlancar peredaran darah, mematikan
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pertumbuhan bakteri dan menghangatkan badan
Ali (2005); Mursito (2002); Norikura dkk (2008);
Sakee dkk (2011).

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
senyawa fitokimia dan bioaktivitas antioksidan
dan antibakteri dari daun Sembung (Blumea
balsamifera). Hasil yang diharapkan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi
tentang kandungan senyawa fitokimia, aktivitas
antioksidan dan antibakteri dari daun Sembung
(Blumea balsamifera), sehingga dapat
dimanfaatkan lebih lanjut khususnya dalam
bidang kesehatan.

Gambar 1. Morfologi dari tumbuhan sembung
(Blumea balsamifera) (Sumber foto: dokumentasi
pribadi)

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Sifat
Kayu dan Analisis Produk, Jurusan Teknologi
Hasil Hutan, Politeknik Pertanian  Negeri
Samarinda.

Tabel 1. Pengujian fitokimia

Ameliana, dkk

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bagian daun dari tumbuhan Blumea
balsamifera yang didapatkan dari Kecamatan Loa
Janan llir, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.
Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini
adalah DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl),
Etanol 95%, N-heksan, Etil asetat, Aseton, 1-
naphtol dan bismuth (IIl) nitrate, asam sulfat,
asam klorida, asam asetat, kalium iodide. Asam
askorbat (vitamin C), glukosa, dan Nutrient broth.
Bakteri yang digunakan dalam pengujian adalah
Propionibacterium acnes, Streptococcus mutans,
Streptococcus sobrinus dan antibiotik
Cholaramphenicol.

Analisis Data
Persiapan Ekstrak

Bahan baku penelitian berupa daun
Sembung dicuci terlebih dahulu dengan air
mengalir, untuk menghilangkan kotoran yang
menempel pada daun kemudian bahan baku
dikeringkan didalam ruangan ber-AC tidak
terkena sinar matahari secara langsung dengan
tujuan untuk menghindari kerusakan senyawa
bioaktif suatu bahan. Sampel tumbuhan kemudian
diblender dan  dimaserasi  masing-masing
menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan
etanol selama 48 jam.

Pengujian Fitokimia

Ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol
dari daun sembung (B. balsamifera) dilakukan
pengujian metabolit sekunder antara lain alkaloid,
flavonoid, tanin, steroid, triterpenoid, dan saponin
dengan rincian pada Tabel 1 berikut.

No Komponen Metode Pereaksi Keberadaan Sumber

1. Alkaloid Dragendorfftest ~ HCI, dragendorff  Jingga atau merah Kokate (2001)

2. Flavonoid Sodium NaOH 1%, HCI Tidak berwarna Kokate (2001)
hydroxide test 1%

3. Tanin Lead sub-acetate (CH3COO), PB Endapan kuning Kokate (2001)
test 1%

4, Steroid Liebermann- CH;COOH Hijau/Biru Harborne (1998)
Burchard test anhidrid, H,SO,

5. Triterpenoid Liebermann- CH;COOH Merah/Ungu Harborne (1998)
Burchard test anhidrid, H,SO,

6. Saponin Frothing test Aquades, HCI 2N  Buih Harborne (1998)

Pengujian Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan
menggunakan metode Arung dkk (2009) dengan
modifikasi. Ekstrak n-heksan, etil asetat dan
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etanol daun sembung dilarutkan  dengan
menggunakan Etanol dan dilakukan 3x ulangan
untuk mendapatkan hasil rataan pengujian.

Sebanyak 6 mg masing-masing ekstrak daun
sembung (B. balsamifera) dilarutkan dalam 1000
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pL Etanol. Untuk pengujian, sebanyak 33 pL keadaan antiseptik (dalam laminar flow) biarkan
sampel, 467 pL etanol dan 500 pL larutan DPPH media agar mengeras hingga dingin dan padat,
dimasukkan kedalam cuvette. Pencampuran lalu diinokulasi dengan 100 pL suspensi bakteri
sampel dicukupkan apabila volume sampel telah dan diusap secara merata diatas media pengujian
1000 pL. Sampel diinkubasi selama 25 menit dan biarkan mengering selama 30 menit.
dalam ruang minim cahaya dan dengan suhu Kemudian media agar diberi lubang dengan
ruang 27°C - 30°C. Aktivitas antioksidan menggunakan pelubang steril ukuran 5 mm untuk
ditentukan melalui dekolorisasi dari DPPH pada masing-masing sampel. Pada masing-masing
panjang gelombang 517 nm mengunakan UV-Vis lubang pengujian, dimasukkan 20 pL sampel yang
Spektrofotometer pada suhu kamar (25°C) dengan telah dilarutkan dengan Aseton sebagai kontrol
panjang gelombang 517 mm. Vitamin C negatif dan Chloramphenicol sebagai kontrol
digunakan sebagai kontrol positif dan Etanol positif dalam pengujian. Pengujian dilakukan
digunakan sebagai kontrol negatif. dengan menggunakan konsentrasi uji yaitu 400

pg/well, 200 pg/well, 100 pg/well, 50 pgiwell,

Pengujian Aktivitas Antibakteri dan 25 pg/well.

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak n- HASIL DAN PEMBAHASAN
heksan,- etil asetat dan etanol daun sembung (B. Ekstrak Tumbuhan
balsamifera) dilakukan menggunakan metode
difusi agar sumuran dengan  modifikasi Daun Sembung (B. balsamifera) telah
(Cappucino and Sherman, 2001). Bakteri dimaserasi dengan menggunakan pelarut n-
Propionibacterium acnes, Streptococcus mutans, heksan, etil asetat dan etanol pada suhu ruang
Streptococcus  sobrinus  digunakan  dalam (Tabel 2). Maserasi daun sembung menghasilkan
pengujian dengan menggunakan nutrient agar persentase 3.22-5.31% ekstrak berdasarkan berat
sebagai media. sampel kering tumbuhan. Hasil ekstraksi
Sebanyak 20 mL larutan media agar steril menunjukkan bahwa ekstrak etanol memiliki berat
dimasukkan kedalam cawan petri yang telah lebih besar daripada ekstrak n-heksan.

disterilkan selama 30 menit dengan temperature
121 °C dalam autoclave. Setelah itu dalam
Tabel 2. Persentase ekstrak dari Blumea balsamifera

Pelarut Berat Ekstrak (g) Persentase (%)

N-heksan 0.8546 3.22

Etil Asetat 1.3081 4.93

Etanol 1.4093 5.31

*Persentase dihitung berdasarkan berat sampel kering

Skrining Fitokimia ekstrak daun menunjukkan keberadaan senyawa
Hasil analisis fitokimia yang dilakukan terhadap metabolit sekunder yang dapat dilihat pada Tabel
ekstrak daun sembung (B. balsamifera), diketahui 3.

Tabel 3. Skrining fitokimia dari Blumea balsamifera

Pelarut Alkaloid Flavonoid Saponin  Tanin Steroid Triterpenoid
N-heksan + + - + + -

Etil Asetat + + - + + -

Etanol + + - + - -

*(+): Kandungan ada; (-): Kandungan tidak ada

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa ekstrak pembangun dalam biosintetis alkaloid.
dari daun sembung (B. balsamifera) mengandung Kebanyakan alkaloid mengandung satu inti
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan steroid. kerangka piridin, quinolin, dan isokuinolin atau
Kandungan alkaloid pada pengujian menunjukan teropan dan bertanggung jawab terhadap efek
hasil positif pada pelarut N-Heksan, Etil Asetat fisiologis pada manusia dan hewan menurut
dan Etanol. Senyawa alkaloid pada dasarnya Julianto (2019). Zarta (2018) menegaskan bahwa
merupakan senyawa yang bersifat basa dengan alkaloid sudah lama dimanfaatkan dalam dunia
keberadaan atom nitrogen dalam strukturnya, Kesehatan. Salah satu yang terkenal adalah morfin
asam amino berperan sebagai  senyawa yang digunakan untuk menahan rasa sakit. Fungsi
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lainnya dari alkaloid menenangkan saraf dan
menghambat rasa kantuk, menstimulasi kerja saraf
otonom, bioinsektisida, obat penyakit malaria,
antibakteri dan kanker. Terdapatnya kandungan
senyawa alkaloid karena terjadinya perubahan
warna larutan menjadi jingga.

Hasil analisis flavonoid dari ekstrak daun
Sembung mengindikasikan bahwa sampel positif
mengandung  senyawa flavonoid.  Menurut
Endarini (2016), flavonoid sengaja dihasilkan oleh
jaringan tumbuhan sebagai respon terhadap
infeksi atau luka yang kemudian berfungsi
mengahambat atau menyerang. Munculnya warna
jingga atau merah pada larutan ekstrak dan
menjadi tidak berwarna setelah penambahan asam
encer (HCl 1%) mengindikasikan adanya
flavonoid. Hasil pengujian menunjukan bahwa
ekstrak daun Sembung positif mengandung tanin
pada semua pelarut. Menurut Julianto (2019)
senyawa tanin banyak terdapat pada tumbuhan
karena senyawa ini berperan penting untuk
perlindungan tumbuhan dari pemangsa herbivora

% Aktivitas radikal bebas DPPH =

Pengujian antioksidan ekstrak daun Sembung
menunjukan bahwa tumbuhan mampu
menghambat radikal bebas DPPH dengan
menggunakan  pelarut N-heksan persentase
penghambatan terbesar pada konsentrasi 200 ppm
yaitu 70%, pelarut etil asetat

Ameliana, dkk

dan hama, serta sebagai agen pengatur dalam
metabolisme tumbuhan. Terdapat endapan kuning
mengindikasikan adanya kandungan tanin.

Steroid adalah suatu kelompok senyawa yang
mempunyai kerangka dasar
siklopentanoperhidrofenantrena, yang memiliki
empat cincin terpadu (biasanya ditandai cincin A,
B, C dan D) (Tukiran el al., 2014). Menurut
Madduluri et al (2013) mekanisme Kerja steroid
sebagai antibakteri yaitu dengan merusak
membran lipid, sehingga liposom mengalami
kebocoran. Terjadinya perubahan warna hijau atau
biru yang mengindikasikan adanya kandungan
steroid.

Aktivitas Antioksidan

Pengujian radikal bebas DPPH terhadap ekstrak n-
heksan, etil asetat dan etanol dari daun Sembung
(B. balsamifera) menggunakan Asam Askorbat
(vitamin C) sebagai kontrol positif dan Etanol
sebagai kontrol negatif. Aktivitas pengujian
radikal bebas DPPH dihitung  dengan
menggunakan rumus:

AKontrol — ASampel
AKontrol

penghambatan terbesar pada konsentrasi 100 ppm
yaitu 87% dan pada pelarut etanol penghambatan
terbesar pada konsentrasi 50 ppm dan 100 ppm
yaitu 82%. Persentase penghambatan antioksidan
ekstrak daun Sembung dapat dilihat pada Gambar
2.

x 100

120

Aktivitas Antioksidan

100

80

60
40
20

Persentase (%)

Ascorbic
Kontrol (-) | Acid 25 12.5 25 50 100 200
PPM
W N-heksan 0 98 60 62 63 66 70
Etil Asetat 0 98 69 76 86 87 79
mEtanol 0 98 68 72 82 82 70

Konsentarsi Pengujian (ppm)

B N-heksan

Etil Asetat ®Etanol

Gambar 2. Grafik Pengujian Antioksidan Dengan Metode DPPH

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan,
ekstrak tumbuhan Sembung (B. balsamifera)
bagian daun mengandung senyawa alkaloid dan
flavonoid yang memiliki potensi sebagai
antioksidan. Hasil penelitian pada ekstrak
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tumbuhan  Sembung pada bagian  daun
menunjukan bahwa semakin rendah konsentrasi
sampel pengujian, maka persentase penghambatan
antioksidan akan semakin tinggi pula. Penelitian
Sari dkk (2021) tentang ekstrak etanol daun B.
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balsamifera menunjukan kemampuan tumbuhan
dalam menghambat radikal bebas DPPH dengan
persentase penghambatan sebesar 81%.
Antioksidan merupakan senyawa Yyang dapat
menghambat reaksi oksidasi, dengan mengikat
radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif
sehingga dapat menghambat kerusakan sel
menurut  Samarakon and Jeon  (2012).
Antioksidan merupakan molekul yang mampu
memperlambat atau mencegah proses oksidasi
molekul lain. Untuk menjaga kesimbangan tingkat
oksidasi, tumbuhan dan hewan memiliki suatu
system yang kompleks seperti glutation dan enzim
yang diproduksi secara internal atau diperoleh dari
asupan vitamin C, vitamin A, dan vitamin E
(Sofi., 2019). Vitamin C juga mempunyai nama
lain yaitu asam askorbat adalah vitamin yang larut
dalam air dan tersedia dibeberapa sumber
makanan. Vitamin C dengan dosis yang tepat
berfungsi sebagai antioksidan yang efektif dalam
menghambat radikal bebas. Senyawa flavonoid
memiliki kemampuan menghambat pertumbuahan
bakteri dengan beberapa mekanisme yang
berbeda, antara lain menyebabkan terjadinya
kerusakan  permeabilitas  dinding  bakteri
mikrosom dan lisosom sebagai hasil interaksi
anatara flavonoid dengan DNA bakteri. Alkaloid
dilaporkan memiliki aktivitas antikanker dan
antivirus.
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Aktivitas Antibakteri

Pengujian antibakteri Propionibacterium acnes,
Streptococcus mutans, Streptococcus sobrinus
terhadap ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol
dari  daun  Sembung (B. balsamifera)
menggunakan Aseton sebagai kontrol negatif dan
Chloramohenicol  sebagai  kontrol  positif.
Aktivitas penghambatan ditentukan melalui
kategori diameter zona penghambatan bakteri
menurut Susanto, Sudrajat dan Ruga (2012) pada
Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Kategori Diameter Zona Hambat

Diameter Kekuatan Daya
Hambat

<5 mm Lemah

6-10 mm Sedang

11-20 mm Kuat

>21 mm Sangat Kuat

Pengujian antibakteri ekstrak daun Sembung (B.
balsamifera) pad akonsentrasi 400 pg/well
menunjukkan  kemampuan tumbuhan dalam
menghambat bakteri Propionibacterium acnes
dengan nilai penghambatan sebesar 10 mm pada
pelarut n-heksan dan masuk dalam kategori
sedang. Ekstrak etil asetat dan etanol masing-
masing menunjukkan penghambatan sebesar 13
mm dan 14 mm yang masuk dalam kategori kuat
(Gambar 3).
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Gambar 3. Grafik Penghambatan Ekstrak Daun Sembung Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes

Pengujian antibakteri ekstrak daun Sembung (B.

balsamifera) pada konsentrasi 400 pg/well
menunjukkan kemampuan tumbuhan dalam
menghambat  bakteri ~ Streptococcus  mutans

dengan nilai penghambatan sebesar 10 mm pada

pelarut n-heksan dan masuk dalam kategori
sedang. Ekstrak etil asetat dan etanol masing-
masing menunjukkan penghambatan sebesar 13
mm dan 15 mm yang masuk dalam kategori kuat
(Gambar 4).
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Antibakteri Steptococcus mutans
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Gambar 4. Grafik Penghambatan Ekstrak Daun Sembung Terhadap Bakteri Streptococcus mutans

Pengujian antibakteri ekstrak daun Sembung (B.

balsamifera) pada konsentrasi 400 pg/well
menunjukkan  kemampuan tumbuhan dalam
menghambat  bakteri  Streptococcus  mutans

dengan nilai penghambatan sebesar 9 mm pada

pelarut n-heksan dan masuk dalam kategori
sedang. Ekstrak etil asetat dan etanol masing-
masing menunjukkan penghambatan sebesar 12
mm dan 13 mm yang masuk dalam kategori kuat
(Gambar 5).

Antibakteri Streptococcus sobrinus
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Gambar 5. Grafik Penghambatan Ekstrak Daun Sembung Terhadap Bakteri Streptococcus sobrinus

Pengujian fitokimia pada ekstrak daun Sembung

dalam

menghambat

Menurut Julianto (2019)

pertumbuhan
toksisitas tanin juga

bakteri.

(B. balsamifera) menunjukkan adanya kandungan
senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid,
flavonoid, tanin dan steroid. Senyawa ini
diketahui merupakan senyawa yang
mengindikasikan adanya kemampuan tumbuhan
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dapat merusak membrane sel bakteri, senyawa
astringen tanin dapat menginduksi pembentukan
kompleks senyawa ikatan terhadap enzim atau
subtrat mikroba dan pembentukan suatu kompleks
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ikatan tanin terhadap ion logam vyang dapat
menambah daya toksisitas tanin tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol dari daun
Sembung (B. balsamifera) memiliki potensi untuk
dapat dikembangkan pemanfaatannya sebagai
antioksidan dan antibakteri alami.
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